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Abstrak

Desa Sidetapa, Kabupaten Buleleng, belum memiliki fasilitas ruang serbaguna yang memadai untuk
mendukung kegiatan — kegiatan komunitas yang dapat memantik pengembangan SDM dan ekonomi
lokal. Kondisi tersebut mendorong perlunya penyusunan konsep perancangan yang mengakomodasi
kebutuhan masyarakat sekaligus mempertahankan karakter lokal desa. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan menyusun konsep perancangan fasilitas ruang serbaguna melalui pendekatan
Collaborative Participatory Design (CPD), yang melibatkan masyarakat, pemerintah desa, akademisi,
dan tenaga ahli dalam proses perencanaan secara kolaboratif. Metode pelaksanaan meliputi observasi
lapangan, identifikasi kebutuhan, focus group discussion (FGD), lokakarya partisipatif, penyusunan
alternatif desain, serta validasi bersama pemangku kepentingan. Seluruh masukan kemudian disintesis
menjadi konsep perancangan yang mempertimbangkan aspek fungsi, budaya lokal, kondisi tapak, dan
kelayakan teknis. Hasil evaluasi terhadap 15 peserta menunjukkan bahwa penerapan Collaborative
Participatory Design (CPD) memperoleh tingkat persetujuan tinggi, dengan hampir seluruh responden
memberikan skor 4-5 pada 18 indikator terkait peningkatan pengetahuan, kapasitas perencanaan, dan
manfaat bagi komunitas. Pendekatan CPD juga menghasilkan konsep ruang yang lebih kontekstual
sekaligus meningkatkan literasi spasial masyarakat, terutama dalam memahami hubungan antara
aktivitas, kebutuhan ruang, fleksibilitas, sirkulasi, aksesibilitas, dan kualitas lingkungan ruang.

Kata kunci - desain, fasilitas publik, komunitas, partisipatif

Abstract

Sidetapa Village, Buleleng Regency, does not yet have adequate multipurpose space facilities to support
community activities that can stimulate human resource development and the local economy. This
condition encourages the development of a design concept that accommodates community needs while
maintaining the village's local character. This community service activity aims to develop a design
concept for a multipurpose space facility through a Collaborative Participatory Design (CPD) approach,
involving the community, village government, academics, and experts in a collaborative planning
process. Implementation methods include field observations, needs identification, focus group
discussions (FGDs), participatory workshops, the development of alternative designs, and validation
with stakeholders. All input is then synthesized into a design concept that considers aspects of function,
local culture, site conditions, and technical feasibility. The evaluation of 15 participants indicates that
the implementation of Collaborative Participatory Design (CPD) achieved a high level of approval, nearly
all respondents assigned scores of 4-5 across 18 indicators regarding knowledge enhancement,
planning capacity, and community benefits. The CPD approach also yielded more contextually relevant
spatial concepts while enhancing the community’s spatial literacy—particularly in understanding the
relationships between activities, spatial requirements, communication, accessibility, and the quality of
the spatial environment.
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PENDAHULUAN

Desa Sidetapa memiliki potensi sosial dan ekonomi yang bertumpu pada pengetahuan lokal,
yang mendorong terbentuknya berbagai komunitas sebagai penggerak pembangunan desa. Potensi
tersebut memerlukan dukungan infrastruktur sosial yang mampu memfasilitasi interaksi masyarakat
sekaligus membuka peluang kolaborasi dengan berbagai pihak di luar desa. Namun, keterbatasan
fasilitas sebagai ruang bersama masih menjadi kendala dalam mendukung aktivitas dan jejaring
komunitas yang terus berkembang.

Berbagai komunitas ekonomi dan organisasi sosial di Desa Sidetapa secara rutin
menyelenggarakan pertemuan, pelatihan, penyuluhan, serta kegiatan pendampingan yang melibatkan
pemerintah, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat, maupun mitra swasta. Meskipun
demikian, ruang serbaguna yang tersedia saat ini belum mampu mengakomodasi kebutuhan kegiatan
tersebut secara optimal.

Kondisi fasilitas yang ada masih menghadapi beberapa keterbatasan, antara lain kapasitas
ruang yang belum memadai, fleksibilitas tata ruang yang rendah, serta tingkat kenyamanan yang
kurang mendukung pelaksanaan kegiatan. Selain itu, keberadaan kolom struktur di tengah ruang
menghalangi pandangan peserta terhadap narasumber maupun media presentasi saat kegiatan
pertemuan, sehingga mengurangi efektivitas pelaksanaan pelatihan, diskusi, dan forum koordinasi yang
melibatkan banyak peserta. Oleh karena itu, mengembangkan fasilitas serbaguna yang lebih adaptif
bukan hanya sekedar memperbaiki fisik bangunan tetapi juga menciptakan infrastruktur sosial yang
memperkuat institusi lokal, mendukung pertukaran pengetahuan, dan mendorong kolaborasi produktif.
Untuk mencapai tujuan tersebut, diterapkan pendekatan Collaborative Participatory Design (CPD).

Desain partisipatif kolaboratif merupakan kelompok pendekatan desain yang secara aktif
melibatkan pengguna akhir, pemangku kepentingan, dan warga dalam penciptaan serta pengelolaan
produk, layanan, dan lingkungan. Secara historis, praktik-praktik ini muncul pada tahun 1960-an dan
1970-an sebagai "desain partisipatif"* dalam bidang perencanaan kota dan pengembangan teknologi di
tempat kerja, khususnya dalam tradisi Skandinavia yang berfokus pada hak-hak pekerja dan
demokratisasi tempat kerja. Seiring berjalannya waktu, cakupan bidang ini meluas hingga mencakup
sektor kesehatan, media baru, arsitektur, dan inovasi social.

CPD berfungsi sebagai alternatif bagi desain instruksional tradisional. Studi kasus di Layanan
Publik Kanada menunjukkan bahwa pengembangan profesional untuk pembelajaran di tempat kerja
paling efektif jika disusun sebagai proyek terkelola dengan dukungan organisasi yang aktif. Di
perguruan tinggi, desain kolaboratif digunakan untuk mengajarkan proses iterasi dan menjembatani
kesenjangan keahlian antara desainer dan non-desainer. Meskipun participatory design dan co-design
telah banyak digunakan dalam pengembangan fasilitas publik, tantangan masih terdapat pada
bagaimana pengetahuan berbasis pengalaman masyarakat diterjemahkan secara sistematis ke dalam
keputusan desain yang dapat dipahami dan dinegosiasikan bersama oleh pengguna, pemerintah,
perancang, dan tenaga ahli. Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk mengeksplorasi penerapan
CPD vyang tidak hanya berfungsi sebagai instrumen partisipasi, tetapi juga sebagai mekanisme
penerjemahan dan integrasi berbagai bentuk pengetahuan dalam proses penyusunan konsep arsitektur
fasilitas publik desa. Kesenjangan tersebut terutama terlihat pada proses menerjemahkan pengetahuan
berbasis pengalaman masyarakat mengenai aktivitas dan kebutuhan mereka ke dalam keputusan dan
konsep desain arsitektur. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang menunjukkan bagaimana CPD dapat
menjadi mekanisme kolaboratif untuk menjembatani pengetahuan masyarakat dan pengetahuan
profesional dalam penyusunan konsep perancangan fasilitas publik desa.

Kebaruan kegiatan ini tidak terletak pada penggunaan Collaborative Participatory Design (CPD)
sebagai pendekatan yang sepenuhnya baru, melainkan pada cara pendekatan tersebut diterapkan
untuk mengintegrasikan berbagai sumber pengetahuan dalam penyusunan konsep fasilitas publik desa.
CPD dalam kegiatan ini mempertemukan pengetahuan berbasis pengalaman masyarakat, kebutuhan
kelembagaan pemerintah desa, pengetahuan akademik dalam perancangan arsitektur, serta
pertimbangan teknis tenaga ahli dalam suatu proses kolaboratif. Proses tersebut tidak berhenti pada
pengumpulan aspirasi, tetapi menerjemahkan pengalaman dan kebutuhan aktivitas masyarakat
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menjadi kebutuhan spasial, konfigurasi ruang, dan prinsip fleksibilitas yang kemudian divalidasi secara
bersama. Dengan demikian, kontribusi kegiatan terletak pada penerapan CPD sebagai mekanisme
penerjemahan antara pengetahuan lokal dan pengetahuan profesional untuk menghasilkan konsep
ruang serbaguna yang kontekstual, fleksibel, dan responsif terhadap beragam aktivitas masyarakat
Desa Sidetapa. Melalui diskusi kelompok terfokus, lokakarya partisipatif, dan konsultasi yang melibatkan
pemerintah desa, kelompok tani, komunitas penganyam bambu, dan organisasi lokal lainnya, anggota
masyarakat secara aktif mengidentifikasi kebutuhan tata ruang mereka dan menyumbangkan ide untuk
fasilitas di masa depan.

Berbeda dengan pendekatan desain konvensional, CPD menempatkan masyarakat sebagai
mitra aktif sepanjang proses perencanaan. Pengetahuan lokal dan pengalaman sehari-hari menjadi
dasar utama untuk mengembangkan konsep desain, memastikan bahwa fasilitas yang diusulkan
mencerminkan kebutuhan masyarakat yang sebenarnya. Hasil yang diharapkan adalah ruang serba
guna yang fleksibel, inklusif, dan bebas kolom yang dapat menampung berbagai kegiatan masyarakat
sekaligus meningkatkan kenyamanan, aksesibilitas, dan fungsionalitas.

Berdasarkan kondisi tersebut maka permasalahan yang diangkat dalam program pengabdian
masyarakat ini adalah bagaimana mengembangkan konsep desain balai serbaguna yang bersifat
partisipatif yang mampu menjawab kebutuhan spasial, sosial, dan produktif masyarakat di Desa
Sidetapa melalui pendekatan Collaborative Participatory Design. Untuk itu, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan Collaborative Participatory Design (CPD) sebagai proses
kolaboratif untuk menerjemahkan kebutuhan dan pengalaman masyarakat ke dalam prinsip
perancangan; serta menghasilkan konsep perancangan fasilitas ruang serbaguna yang fleksibel,
inklusif, aksesibel, dan kontekstual. Konsep yang dihasilkan ditargetkan dapat menjadi acuan bersama
bagi pemerintah desa dan masyarakat dalam pengembangan fasilitas, pengajuan pendanaan, serta
penyusunan desain pada tahap selanjutnya.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian ini mengarah pada kegiatan pendampingan dan evaluasi. Tim
Pengabdi yang memiliki kepakaran yang berbeda akan berusaha mendampingi desa dalam
menyelesaikan permasalahan terkait penyusunan konsep perancangan fasilitas Ruang Serbaguna Desa
Sidetapa. Langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan mitra dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data, tahap
pelaksanaan dan finalisasi, serta tahap pelaporan kegiatan. Rincian dijabarkan pada diagram alir
kegiatan pengabdian berikut.

1.Studi Literatur untuk Kebutuhan Data
2. Pembentukan K ma Bersama Mitra Sekunder

1. Penjajakan Awal ke Desa Sidetapa

TAHAP PERSIAPAN : Perbekel Desa pa dan Kelompo 2.Persiapan Rencana Survei dan

Masyarakat Produktif Desa Sidetapa

Pengumpulan Data

Pengumpulan Data Awal kepada :

- >

]l,l\l\l(t: MPULAN 1.5;:10111[)01( P.-‘]asyam!\'at Pl‘i’ldllk[fijCSﬂ

DATA 2. Stakeholder (Pemerintah Desa Sidetapa)
Penyusunan Program Fasilitas Penyusunan Draft Konsep Perancangan
FGD 1 - Pembahasan Hasil Pemrograman FGD 2 - Pembahasan Konsep dan Organisasi
Fasilitas Ruang pada Perancangan Fasilitas

TAHAP

PENYUSUNAN

KONSEP

PERANCANGAN Finalisasi Luaran Gambar Konsep Perancangan Fasilitas Ruang Serbaguna Masyarakat Desa

Sidetapa
TAHAP PELAPORAN L. Penyusunan Luaran PKM 2026
DAN FINALISASI 2. Pelaporan Hasil Kegiatan PKM

LUARAN

Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan PKM Penyusunan Konsep Perancangan Ruang Serbaguna untuk
Kelompok Masyarakat di Desa Sidetapa 2026
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Kelompok Masyarakat Produktif yang diwakili oleh Kelompok Pengrajin dan Kelompok Tani
beserta Pemerintah Desa Sidetapa berperan aktif dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
dengan menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan untuk mendukung perencanaan
pembangunan fasilitas Ruang Serbaguna Desa Sidetapa. Mereka bertindak sebagai fasilitator dalam
proses pengumpulan data, memberikan arahan mengenai kebutuhan dan kondisi eksisting, serta
menyediakan ruang untuk diskusi dan koordinasi. Kolaborasi ini bertujuan untuk menghasilkan konsep
perancangan dan organisasi ruang yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas kelompok.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan perlu untuk dilakukan. Evaluasi yang baik dapat membantu
mengidentifikasi bagian mana yang perlu diperbaiki agar dapat meningkatkan hasil yang lebih baik lagi
di masa depan. Evaluasi pelaksanaan kegiatan penyusunan konsep perancangan Fasilitas Ruang
Serbaguna untuk Kelompok Masyarakat Desa Sidetapa ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1. Menilai kelengkapan data mengenai kebutuhan aktivitas pengguna dan program arsitektur yang
dihasilkan sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam merencanakan organisasi ruang dari
fasilitas ruang serbaguna yang direncanakan

2. Memverifikasi hasil pengaturan ruang yang direncanakan dengan membandingkan pada
kebutuhan aktual dari kelompok masyarakat pengguna fasilitas di daerah tersebut.

3. Melakukan peer review oleh ahli konstruksi atau insinyur sipil untuk mengidentifikasi potensi
kesalahan atau kekurangan dalam penyusunan konsep struktur dan konstruksi bangunan

4. Menyebarkan kuesioner (Google Form-online) dengan pemangku kepentingan (kelompok
masyarakat calon pengguna dan pemerintah desa) untuk mengukur dan mengevaluasi efektivitas
metode yang digunakan dan menyusun strategi perbaikan untuk proyek serupa di masa
mendatang.

Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa desain yang dibuat dapat diimplementasikan secara
efektif, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Sidetapa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Collaborative Participatory Design (CPD) pada dasarnya bukan merupakan satu teori atau
metode baku yang memiliki definisi tunggal seperti Participatory Design (PD) atau Co-design. Istilah ini
umumnya digunakan untuk menggambarkan proses perancangan yang menggabungkan partisipasi
aktif pengguna dengan kolaborasi lintas disiplin antara masyarakat, desainer, dan tenaga ahli.

Konsep ini menempatkan masyarakat Desa Sidetapa sebagai aktor utama dalam proses
perancangan melalui identifikasi kebutuhan, diskusi kelompok (FGD), lokakarya partisipatif, dan
evaluasi bersama terhadap alternatif desain. Pendekatan participatory design bertujuan menghasilkan
fasilitas ruang serbaguna yang sesuai dengan kebutuhan sosial, budaya, dan aktivitas masyarakat,
sehingga meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) serta keberlanjutan pemanfaatan
bangunan.

Evolusi dari user-centered design ke desain kolaboratif-partisipatif (CPD) mengubah peran
perancang, peneliti, dan pengguna. Pengguna, yang sebelumnya hanya dianggap sebagai penerima
manfaat dari proses desain, kini mencapai posisi "pakar dalam pengalamannya" dan memainkan peran
penting dan aktif dalam memperluas pengetahuan, menghasilkan ide, dan mengembangkan konsep
selama proses desain berdasarkan pengalaman dalam menggunakan fasilitas yang akan didesain.
Dengan demikian, untuk memfasilitasi wawasan, peneliti mendukung "pakar dalam pengalamannya"
dengan menyediakan instrumen untuk menyampaikan ide-ide. Dalam hal ini, perancang dan peneliti
berkolaborasi dengan menggunakan instrumen tersebut, mendampingi calon pengguna dalam
mengekspresikan dan menerjemahkan idenya ke bentuk konsep yang lebih praktikal, karena ini
memang merupakan keahlian peneliti dan perancang.

Singkatnya, pada proses desain tradisional peneliti bertindak sebagai penerjemah antara
pengguna dan perancang, sedangkan dalam desain kolaboratif-partisipatif ini peneliti mengambil peran
sebagai fasilitator. Alasannya adalah asumsi bahwa kreativitas mengambil berbagai bentuk dan terjadi
pada berbagai tingkatan. Oleh karena itu, perlu dilakukan peningkatan pengetahuan tentang
bagaimana menyediakan pengalaman yang memfasilitasi ekspresi kreatif orang-orang di semua lapisan
masyarakat.
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Gambar 2. Kegiatan FGD pada Rangkaian' Metoe CPD dalam Penyusun Konsep Perancangan
Fasilitas Ruang Serbaguna bersama Perwakilan Komunitas dan Desa.

Hasil Penerapan Pendekatan Col/laborative Participatory Design (CPD) dalam Penyusunan
Konsep Perancangan Fasilitas Ruang Serbaguna di Kantor Desa Sidetapa, Buleleng

Pendekatan CPD dalam kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tahapan yang melibatkan
masyarakat, pemerintah desa, akademisi, dan tenaga ahli secara kolaboratif dalam proses penyusunan
konsep desain. Hasilnya berupa teridentifikasinya kebutuhan mitra (calon pengguna), penyusunan
konsep perancangan secara kolaboratif, transformasi konsep perancangan yang sudah disusun
sebelumnya.

Inti dari penerapan Collaborative Participatory Design (CPD), yaitu mengintegrasikan berbagai
masukan dari masyarakat, pemerintah desa, akademisi, dan tenaga ahli ke dalam satu konsep
perancangan yang dapat diterapkan. Masukan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan focus
group discussion (FGD) menunjukkan bahwa fasilitas ruang serbaguna diharapkan mampu
mengakomodasi beragam aktivitas desa, seperti rapat, kegiatan adat, pelatihan masyarakat, kegiatan
kepemudaan, serta aktivitas sosial lainnya. Oleh karena itu, konsep ruang dikembangkan dengan
prinsip fleksibilitas sehingga ruang utama dapat dimanfaatkan untuk berbagai fungsi tanpa memerlukan
perubahan tata ruang yang signifikan.

2

Gambar 3. Identifikasi Calon Pengguna Fasilitas Ruang Serbaguna
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Gambar 4. Identifikasi Kebutuhan Kegiatan Pengguna pada Fasilitas Ruang Serbaguna

Kondisi tapak menjadi pertimbangan penting dalam penyusunan konsep. Analisis terhadap
aksesibilitas, orientasi bangunan, topografi, serta potensi lingkungan digunakan sebagai dasar dalam
menentukan penempatan massa bangunan, pola sirkulasi, dan hubungan antar ruang. Pendekatan ini
bertujuan agar bangunan tidak hanya berfungsi secara optimal, tetapi juga memiliki keterpaduan
dengan kondisi fisik lokasi sehingga lebih mudah diimplementasikan pada tahap pengembangan
berikutnya.

Masukan dari tenaga ahli kemudian digunakan untuk menilai kelayakan teknis konsep yang
telah disusun. Beberapa aspek, seperti sistem struktur, efisiensi bentang ruang, serta kemungkinan
pelaksanaan konstruksi, dievaluasi sebelum konsep ditetapkan sebagai rancangan akhir. Tahapan ini
memastikan bahwa usulan masyarakat tidak hanya sesuai dengan kebutuhan pengguna, tetapi juga
realistis untuk direalisasikan dari sisi teknis dan konstruksi.

Hasil akhir kegiatan berupa konsep arsitektur fasilitas ruang serbaguna yang dilengkapi dengan
gambar perancangan berupa visualisasi tiga dimensi. Dokumen tersebut menjadi media komunikasi
yang memudahkan masyarakat dan pemerintah desa memahami hasil proses perancangan sekaligus
menjadi acuan awal dalam penyusunan dokumen perencanaan yang lebih rinci kedepannya.

Gambar 5. Hasil Penyusunan Konsep Perancangan Fasilitas Ruang Serbaguna dengan Metode CPD
yang melibatkan komunitas, pemerintah desa, dan perwakilan masyarakat Desa Sidetapa (re-touched
by Gemini AI)
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Penerapan Collaborative Participatory Design menunjukkan bahwa keterlibatan berbagai
pemangku kepentingan sejak tahap identifikasi kebutuhan hingga validasi konsep mampu menciptakan
proses pengambilan keputusan yang lebih terbuka dan partisipatif. Masyarakat tidak hanya berperan
sebagai pemberi informasi mengenai kebutuhan ruang, tetapi juga terlibat dalam memberikan umpan
balik terhadap alternatif desain yang disusun oleh tim perancang. Di sisi lain, akademisi berperan
menerjemahkan kebutuhan tersebut menjadi solusi arsitektur, sedangkan tenaga ahli memastikan
kelayakan teknis dari setiap keputusan desain. Pola kolaborasi ini menghasilkan rancangan yang lebih
kontekstual karena dibangun melalui keseimbangan antara kebutuhan pengguna, karakter lokal, dan
pertimbangan teknis.

Bagi mitra, luaran kegiatan tidak hanya berupa dokumen konsep desain, tetapi juga menjadi
dasar bersama dalam merencanakan pengembangan fasilitas publik desa. Melalui proses penyusunan
yang partisipatif, pemerintah desa memperoleh dokumen yang telah mendapatkan masukan dari
berbagai pihak sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam penyusunan program pembangunan,
pengajuan pendanaan, maupun pengembangan desain pada tahap Detailed Engineering Design (DED).
Dengan demikian, penerapan CPD tidak hanya menghasilkan produk berupa gambar perancangan,
tetapi juga memperkuat proses kolaborasi dan membangun kesepahaman antar pemangku
kepentingan dalam perencanaan fasilitas publik desa.

Dampak Pendekatan Collaborative Participatory Design (CPD) bagi Penerima Manfaat di
Desa Sidetapa, Buleleng

Dalam proyek pembangunan desa, masyarakat sering hanya diminta menyetujui rancangan
yang sudah dibuat. Melalui CPD, masyarakat justru menjadi sumber utama pengetahuan. Nilai
tambahnya adalah rancangan menjadi berbasis pengalaman nyata (experience-based knowledge),
bukan sekadar asumsi dari perancang. Disamping itu, masyarakat belajar menerjemahkan aktivitas
menjadi kebutuhan ruang. Melalui metode CPD ini, masyarakat mulai memahami hubungan antara
kegiatan menjadi kebutuhan ruang, hingga sampai membentuk ruang. Awalnya masyarakat hanya
mengetahui bahwa desa membutuhkan sebuah aula, namun melalui proses Collaborative Participatory
Design (CPD) mereka mulai menyadari bahwa setiap aktivitas memiliki kebutuhan ruang yang berbeda.
Misalnya, kegiatan pelatihan memerlukan tata letak meja yang mudah diubah, pameran membutuhkan
bidang dinding untuk media display, sedangkan kegiatan presentasi memerlukan ruang dengan
pandangan yang tidak terhalang kolom.

Untuk mengevaluasi dampak penerapan Collaborative Participatory Design (CPD), peserta
diminta menilai persepsi mereka terhadap manfaat kegiatan pada aspek pengetahuan, kapasitas
perencanaan, dan manfaat bagi komunitas menggunakan skala Likert lima poin. Sebanyak 15 peserta
yang mewakili berbagai kelompok masyarakat di Desa Sidetapa mengikuti evaluasi tersebut. Hasil
evaluasi menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi secara konsisten pada seluruh indikator, dengan
mayoritas responden memberikan skor 4 dan 5. Temuan ini menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi
peserta, penerapan CPD dipandang memberikan dampak positif terhadap pemahaman mengenai
kebutuhan dan kualitas ruang, kemampuan menyampaikan kebutuhan secara sistematis, serta proses
perencanaan fasilitas publik secara kolaboratif.

Tabel 1. Evaluasi Dampak Metode Collaborative Participatory Design (CPD) bagi Penerima Manfaat di
Desa Sidetapa
Kode Indikator Penilaian Nilai
1 2 3 4 5

Peningkatan Pengetahuan dan Kapasitas

PK1 Kegiatan ini meningkatkan pemahaman saya 1 2 12
tentang kebutuhan fasilitas publik.

PK2  Saya menjadi lebih mampu menghubungkan jenis 1 1 13
kegiatan dengan kebutuhan ruang.

PK3  Saya memahami pentingnya ruang yang dapat 15
diubah untuk berbagai kegiatan.

PK4  Saya lebih memahami penataan kursi dan meja 1 2 12

untuk rapat, pelatihan, dan diskusi.
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PK5 Saya memahami pentingnya pandangan peserta 15
yang tidak terhalang kolom.

PK6 Saya lebih memahami kebutuhan sirkulasi, ventilasi, 1 3 11
pencahayaan, dan aksesibilitas.

PK7  Saya lebih mampu menyampaikan kebutuhan ruang 1 2 12
secara sistematis.

PK8 Saya lebih percaya diri untuk terlibat dalam 1 3 11
perencanaan pembangunan desa.

PK9  Pengetahuan dari kegiatan ini dapat diterapkan pada 1 14
perencanaan fasilitas desa lainnya.

Manfaat bagi Komunitas

MK1 Kegiatan ini membantu komunitas mengidentifikasi 15
kebutuhan prioritas.

MK2  Kegiatan ini membantu pengrajin bambu 15
merumuskan kebutuhan ruang pelatihan dan
pameran.

MK3 Kegiatan ini membantu petani Subak merumuskan 15
kebutuhan rapat dan penyuluhan.

MK4 Kegiatan ini mempertemukan kebutuhan dari 1 2 12
berbagai kelompok masyarakat.

MK5 Kegiatan ini membantu masyarakat memahami 15
kebutuhan kelompok lain.

MK6 Kegiatan ini meningkatkan komunikasi antar 1 3 11
komunitas desa.

MK7 Kegiatan ini membuka peluang kerja sama dengan 15
pemerintah, perguruan tinggi, dan pihak swasta.

MK8 Konsep ruang serbaguna berpotensi mendukung 1 2 12
pengembangan ekonomi lokal.

MK9 Konsep ruang serbaguna berpotensi mendukung 1 3 11

peningkatan keterampilan masyarakat.

Evaluasi menunjukkan bahwa metode Collaborative Participatory Design (CPD) memberikan
dampak yang sangat positif terhadap peserta di Desa Sidetapa. Dari 18 indikator penilaian, hampir
seluruh responden (15 peserta) memilih skor 4 atau 5, yang menunjukkan persetujuan yang kuat
terhadap manfaat program. Peserta melaporkan peningkatan pemahaman tentang perencanaan
fasilitas umum, termasuk persyaratan tata ruang, fleksibilitas, sirkulasi, aksesibilitas, dan desain tata
ruang. Mereka juga semakin percaya diri dalam mengungkapkan kebutuhan tata ruang dan
berpartisipasi dalam perencanaan pembangunan desa.

Hasil Evaluasi Dampak CPD bagi Penerima Manfaat di Desa Sidetapa

5 W4 W3
15

10

5
PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 PK8 PK9 MK1 M

K2 MK3 MK4 MK5 MK6 MK7 MK8 MK9

Gambar 6. Hasil Evaluasi Dampak CPD bagi Penerima manfat di Desa Sidetapa
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Proses penyusunan konsep perencanaan dengan metode CPD ini membantu meningkatkan
literasi spasial masyarakat, yaitu kemampuan memahami keterkaitan antara aktivitas dan desain ruang,
sehingga pengetahuan tersebut dapat menjadi bekal dalam merencanakan pembangunan fasilitas desa
lainnya di masa mendatang. Pada akhirnya, komunitas dan masyarakat memahami bahwa kualitas
suatu kegiatan tidak hanya ditentukan oleh keberadaan bangunan saja, tetapi juga oleh kualitas ruang
yang mendukungnya. Mereka menyadari bahwa tata letak ruang dapat memengaruhi komunikasi dan
diskusi, pencahayaan berpengaruh terhadap konsentrasi, ventilasi menentukan kenyamanan, serta
fleksibilitas ruang memungkinkan berbagai jenis kegiatan berlangsung secara optimal. Proses ini
memperkenalkan masyarakat pada prinsip-prinsip dasar desain arsitektur yang sebelumnya lebih
banyak dipahami oleh kalangan profesional, sehingga mereka memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya perancangan ruang dalam mendukung aktivitas desa.

KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa metode merancang CPD secara efektif mengatasi tantangan
pengembangan fasilitas publik multifungsi yang mencerminkan kebutuhan masyarakat di Desa
Sidetapa. Dengan melibatkan anggota masyarakat, pemerintah desa, akademisi, dan ahli teknis
sepanjang proses desain, konsep yang dihasilkan menjadi relevan secara kontekstual dan layak secara
teknis. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat kesepakatan partisipan yang tinggi secara konsisten, yang
mengindikasikan bahwa CPD meningkatkan pengetahuan perencanaan spasial, memperkuat kapasitas
masyarakat untuk mengidentifikasi dan mengkomunikasikan kebutuhan spasial, dan meningkatkan
kolaborasi antar pemangku kepentingan. Oleh karena itu, CPD terbukti efektif tidak hanya dalam
menghasilkan konsep desain yang digerakkan oleh masyarakat tetapi juga dalam membangun
kapasitas lokal untuk perencanaan desa partisipatif. Program di masa mendatang harus
mengintegrasikan CPD ke dalam tahapan perencanaan selanjutnya, khususnya tahap Desain Teknik
Terperinci (DED) dan implementasi, untuk mempertahankan keterlibatan pemangku kepentingan dan
memastikan bahwa fasilitas akhir tetap responsif terhadap kebutuhan lokal dan mendukung
pembangunan desa yang berkelanjutan.
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